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Abstract: The Ability of Translating Analytical Exposition Text at Twelfth
Grade of SMA. This study aimed at describing the ability of the twelfth grade
students of SVIA Negeri 1 Gadingrejo Pringsewu Academic Year 2015/2016 in
translating an analytical exposition text from English into Indonesian. Thisisa
gualitative descriptive research with a total sample of 50 students. The data were
collected through a test in the formof translation work of an analytical exposition
text. The results showed that in general the ability of the studentsin translating
an analyticalexposition text from English into Indonesian of the twelfth grade
students of SMA Negeri 1 Gadingrejo Pringsewu Odd Semester Academic Year
2015/2016 is categorized good with an average score of 76.2.
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Abgtrak: Kemampuan M enerjemahan Teks Analytical Exposition SiswaK elas
XIT SMA. Penditianini bertujuan untuk mendeskripskan kemampuan menerjemahkan
teksanalytical exposition dari bahasalnggris ke bahasalndonesiasiswakelas XI|
SMA Negeri 1 Gadingre o Pringsewu Semester Ganjil Tahun Pelgjaran2015/2016.
Pendlitianini bersifat deskriptif kuditatif dengan jumlah sampel yang digunakan adaah
sebanyak 509 swa. Datapenditian dikumpulkan meldui tesyaitu berupahasi| terjemahan
teksanalytical exposition. Hasi| analisis datamenunjukkan bahwa secarakesd uruhan
kemampuan menerjemahkan teks analytical exposition siswakelas X1I SMAN 1
Gadingrgjo Pringsawu semester ganjil tahun pel g aran 2015/2016 masuk daam kategori
baik dengan skor rata-rata 76.2.
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PENDAHULUAN

Terjemahan memainkan peranan yang
sangat penting dalam komunikas global dewasa
ini. Larson (1984:3) mendefiniskan terjemahan
sebagal suatu perubahan bentuk dari bahasa
sumber ke dalam bahasa sasaran/penerima
dimanamaknaharusdijagauntuk tetap sama. la
menyatakan bahwa terjemahan terdiri dari
pendusuran lekskon, struktur gramatika, Stues
komunikasi, dan konteks budaya dari bahasa
sumber, |lalu menganali sanyauntuk menentukan
maknadan kemudian merekonstruks maknayang
samadengan menggunakan leks kon dan struktur
gramatikal yang wajar dalam bahasa sasaran/
penerima. Dengan kata lain, terjemahan
merupakan pengdihan maknadari bahasasumber
ke dalam bahasa sasaran dengan tetap mem-
pertahankan makna meskipun bentuknya
berubah.

Ahli lain (Vermeer, 1986 ddam Snell dan
Hornby, 1988:46) sangat menentang pernyataan
yang menyatakan bahwapenerjemahan hanyaah
berkaitan dengan bahasa saja. Baginya,
penerjemahan merupakan pengalihan lintas
budaya dan dalam pandangannya seorang yang
menerjemahkan harudah bicultural, atau bahkan
multicultural, yang manajikabahasamerupakan
bagian yang tidak bisadipisahkan dari budaya,
maka seorang yang mel akukan penerjemahan
seharusnyatidak hanyamahir dalam duabahasa,
namun iajugaharus paham duabudaya.

Bell (1991:5) mengartikan penerjemahan
sebagai ungkapan pesan bahasa sumber ke
dalam bahasalain atau bahasa sasaran dengan
tetap menjaga dan mempertahankan
kesepadanan semantis dan gayabahasasumber.
Istilah penerjemahan atau trandation sendiri bisa
mengacu ke arah penerjemahan sebagai proses,
penerjemahan sebagai produk, dan
penerjemahan sebagal konsep abstrak seperti
yang dikemukakan oleh Bell (1991:13) bahwa

terdapat tiga makna penerjemahan atau

trand ation yang berbeda,yaitu:

1. Menerjemahkan atau translating -
menitikberatkan padaprosesnya; kegiatan
menerjemahkannya.

2. Terjemahan atau trandation—ini merupakan
hasi| dari kegiatan menerjemahkan berupa
teks atau bahasa sasaran.

3. Penerjemahan atau trandation — konsep
abstrak yang menekankan pada keduanya
baik prosesmenerjemahkannyamaupun hesl
dari kegiatan menerjemahkan.

Maka dari itu, penerjemahan dan
pemahaman dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesiaatau sebaiknyamenjadi sangat vital
ddam erakomunikas danglobdisas dewasaini.

Di tingkat SMA, bahasa Inggris
merupakan mata pelajaran wajib yang harus
dipelgari oleh sduruh pesertadidik, bahkan mata
pelgjaran bahasalnggrisini telah diberikan sgak
tingkat SM P bahkan SD. Padaumumnya, ddam
pembelajaran bahasa Inggris guru masih
menggunakan metode GTM (Grammar
Translation Method) dimana metode ini
menekankan padapenga aran tata bahasa.

Fachrurozi dan Mahyudin (2011:50)
menyatakan bahwa karakteristik utama dari
metode ini terfokus pada pengkajian kaidah-
kaidah tata bahasa dan penerapannya dalam
Suatu paragraf bacaan dari satu bahasakebahasa
yanglain. Setiyadi (2006:34) menyatakan bahwa
grammar rules are presented and studied
explicitly — grammar is taught deductively and
then practiced through translation exercises
yang dapat diartikan bahwatatabahasadigarkan
dengan jelasdan kemudian dipraktikkan dalam
latihan menerjemahkan.

Penerjemahan sangat era kaitannyadengan
teks, teks sumber dan teks sasaran. Jenisteks
yang akan digunakan dalam penerjemahanddam
penelitian ini adalah jenis teks analytical
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exposition. Teksinimerupakan salah satu jenis
teksyangdipegari di tingkat sekolah menengah.
Jadi, siswatidak asinglagi dengan struktur teks
ini. Dilihat dari generic structure, teksini cukup
mudah dan jdassehinggasangat sesua bagi Sswa
kelas X1 untuk praktik atihan menerjemahkan.

Karenabanyaknyainformasi yang ditulis
dalam bahasa Inggris yang merupakan masih
menjadi kenda abagi banyak orang, kemampuan
menerjemahkan menjadi sdah satu dternatif kunc
untuk membukaruanginteraks yang lebih luas
antarpengguna bahasa yang berbeda untuk
menguasai informasi, ilmu pengetahuan, dan
teknologi.

Menurut Uno (2007:23) hakikat
kemampuan adalah dorongan internal dan
eksternad padasiswa-siswayang sedang belgjar
untuk mengadakan perubahantingkah laku, pada
umumnyadengan beberagpaindikator atau unsur
yang mendukung. Dengan adanyakemampuan
gswaakan |ebihmudahddammempdgari setigp
materi yang digjarkan termasuk materi yang
berkaitan dengan matapel gjaran bahasalnggris.

Daam kaitannya dengan kemampuan
menerjemahkan, Machali (2009:151)
menyatakan bahwasuatu penilaian terjemahan
harusmengikuti pringpvdiditasdanrdiabilitas.
Akantetapi, karenapenilaianterjemahan bersfa
relatif (berdasarkan kriteria lebih-kurang),
validitas penilaian dapat dipandang dari aspek
content validity dan face validity.

Alasannya adalah karena menilai
terjemahan berarti mdihat aspek is (content) dan
sekaligusjugaaspek-aspek yang menyangkut
“keterbacaan” seperti ejaan (face), sekdian gaan
itu sendiri jugaberkaitan dengan segi makna.

Dengan mendasarkan pada dua jenis
validity ini, diharapkan aspek reliabilitas akan
dapat dicapal meldui kriteriadan carapenilaian
yang meliputi penilaian Aspek linguistis
(Trangposig, Modulag, Leksikon, Idiom), Agpek
semantik (Makna referensial, Makna

interpersond, Gayabahasa, Aspek interpersona
lain), Aspek Pragmatis (Pemadanan jenisteks,
K eruntutan maknapadatataran kalimat dengan
tataran teks), Kewgjaran Ungkapan, Peridtilahan,
dan Ejaan.

Berdasarkan pernyataan di atas, pendlitian
ini perlu dilakukan untuk melihat bagaimana
kemampuan menerjemahkan teks analytical
exposition dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia siswa kelas X1l SMA Negeri 1
Gadingrejo Semester Ganjil Tahun Pelgjaran
2015/2016.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuditatif. Menurut Sugiyono (2012:13)
metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondis objek yang aamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
datadilakukan secaratriangulasi (gabungan),
andigsdatabersifat induktif/kualitetif, dan hasi
penditian | ebih menekankan maknageneraisas.
Selanjutnya, metode deskriptif adalah metode
penditian yang dilakukan untuk mengetahui nila
variabel mandiri atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau menggabungkan
antaravariabd satu denganyanglain (Sugiyono,
2012:35).

Dengan demikian, penelitian deskriptif
kualitatif adal ah pendlitian yang bertujuan untuk
mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel
dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan
dan menyuguhkan apaadanya.

M etode pemilihan sampd yang digunakan
adalah proportionate stratified random
sampling sehinggasampe yang digunakanddam
penelitian ini sebanyak 50 siswa. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tesmenerjemahkan teksanalytical
exposition.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Distribusi Frekuensi Kemampuan
Menerjemahkan Teks Analytical
Exposition

Berdasarkan hasil andisisteskemampuan
menerjemahkan teks Analytical Exposition
diperoleh data seperti padatabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan
Menerjemahkan Teks Analytical

Exposition.
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori
Siswa

1 85-100 18 36 Baik

Sekali

2 75- 84 9 18 Baik
3 60- 74 15 30 Cukup
4 40 - 59 8 16 Kurang
5 0-39 0 0 Kurang

Sekali

Total 50 100 Baik

Rerata Skor 76.2173913

Agar lebih jelas, hasil analisis tes
kemampuan menerjemahkan teks Analytical
Exposition dapat pula digambarkan dalam
bentuk chart/bagan. Bagan atau chart tersebut
dapat kitalihat padagambar 1.

Gambar 1. Kemampuan M enerjemahkan Teks
Analytical Exposition

_ BBaik Sekali

B Baik

Cukup
30% m 18%

B Kurang

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 di atas,
diketahui bahwakemampuan menerjemahkan
teks analytical exposition siswa kelas XII
SMAN 1 Gadingre o Pringsewu semester ganjil
tahun pelajaran 2015/2016 masuk dalam
kategori baik dengan skor rata-rata 76,2.

Siswa yang masuk dalam kategori baik
sekali berjumlah 18 atau sebanyak 36%, kategori
baik berjumlah 9 orang atau sebanyak 18 %,
kategori berjumlah cukup 15 orang atau sehanyak
30%, kategori kurang berjumlah 8 orang atau
sebanyak 16%, dan tidak adasiswayang masuk
dalam kategori kurang sekali.

2. Kemampuan Menerjemahkan Teks
Analytical Exposition Siswa Kelas X1
SMAN 1 Gadingrejo Pringsewu
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2015/
2016

Penilaian teks yang diterjemahkan oleh
siswadinilai berdasarkan beberapaaspek yang
meliputi aspek linguigtik, aspek semantis, agpek
pragmatis, aspek kewajaran ungkapan, aspek
peristilahan, dan aspek g aan benar dan baku.

Secara keseluruhan, kemampuan
menerjemahkan teksanalytical expostionsswa
kelas X1l SMAN 1 Gadingrejo Pringsewu pada
semedter ganjil tahun pelgaran 2015/2016 masuk
ke dalam kategori baik dengan nilai rata-rata
76,2.

Jika dilihat berdasarkan aspek-aspek
penilaian, tingkat kemampuan paling tinggi
terdapat pada aspek Kewajaran Ungkapan
dengan nilai 84 atau masuk dalam kategori baik,
diikuti aspek Linguistik dengan nilai 82
berkategori baik, aspek Ejaan Benar dan Baku
dengan nilai sebesar 79,3 berkategori baik,
aspek Semantisdengan nilai 75,7 berkategori
baik, aspek Peristilahan dengan nilai 73,5
berkategori cukup, sedangkan nilai terendah
terdapat padaaspek Pragmatisyaitu 62,7 atau
masuk dalam kategori cukup. Untuk |ebih
jelasnya, uraian datatersebu dapat dilihat pada
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tabel 2 yaitu kemampuan menerjemahkan teks
analytical Exposition siswakelas X1l SMAN
1 Gading regjo pringsewu semester ganjil tahun
pelgaran 2015/2016, di bawahini.

Tabel 2. Kemampuan Menerjemahkan Teks
Analytical Exposition

Nilai Kategori
Tingkat
No. Aspek
Rata- Kemampuan
Rata
1  Linguistik 82 Baik
2  Semantis 75.7 Baik
3  Pragmatis 62.7 Cukup
4  Kewgaran 84 Baik
Ungkapan
5  Perigtilahan 735 Cukup
6 Ejaan 79.3 Baik
Benar dan
Baku
Jumlah 377.9 Baik
Rerata 76.2

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwarata-ratasiswakelas X1l SMA Negeri 1
Gadingrejo telah mampu menerjemahkan teks
analytical exposition dengan baik.

Dilihat dari aspek linguistik, semantis,
kewagjaran ungkapan, dan g aan benar dan baku,
siswa tidak mengalami kesulitan dalam
menerjemahkan teksnya. Namun, sswamasih
sedikit mengdami kesulitan dalam menerjemah-
kan teks pada aspek semantis dan aspek
peridtilahan.

Hal ini karenasiswamenemui kesulitan
dalam membuat teksterjemahan dalam bahasa

Sasaran secararuntut sehinggaterkesan kaku dan
kurang berterima. Dalam aspek perigtilahan, sswa
menerjemahkanidtilah-idtilahteksbahasasumber
ke dalam bahasa sasaran secaratidak benar.
Berikut ini penjabaran kemampuan
menerjemahkan teks anal ytical expositionper

aspek.
a.Aspek Linguistik
Kemampuan menerjemahkan teks
analytical expositionsiswakelas XI SMAN 1
Gadingrejo Pringsewu semester ganjil tahun
pelgjaran 2015/2016 dalam aspek Linguistik
masuk ke dalam kategori baik. Artinya, dalam
aspek Linguistik ini, siswatelah mampu mampu
melakukan pengubahan bentuk gramatikal
(transposisi), pengubahan struktur yang
menyangkut pergeseran makna karena
perbedaan sudut pandang, pemilihan kosakata,
sertapengalihan idiom pada bahasa sumber ke
bahasa sasaran dengan baik. Siswa mampu
mel akukan penerjemahan secaralingustik dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran secarabenar,
jelas, danwagar. Kutipan hasil terjemahansiswa
dapat dilihat sebagai berikut.
Bahasa Sumber : Fast food had its popularity
in the 1940%.
Bahasa Sasaran : Makanan cepat saji populer
dari tahun 1940-an.
(NA, 2015)
Padaterjemahandi atas, Ssswa(NA) telah
mel akukan pergeseran struktur linguistik demi
menjaga kewajaran ungkapan. Nomina
popularity diterjemahkan menjadi adjektif
populer pada bahasa sasaran. Jika kalimat di
atas diterjemahkan secara harfiah, maka
terjemahannya menjadi makanan cepat saji
mempunyai kepopulerannya pada tahun
1940-an. Hal ini mungkin dilakukan, namun
padanannyaterasa kaku pada bahasa sasaran.
Keputusan siswa NA dalam menerjemahkan
kalimat fast food had its popularity in the
1940’ menjadi Makanan cepat saji populer
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dari tahun 1940-an sudah tepat karena hasil
terjemahannya terasa benar, jelas, dan wajar
dalam bahasasasaran.

M eskipun demikian, adabeberapasiswa
yang masi h menerjemahkan dengan kurang tepat
sehinggaterjemahannyaterasatidak wajar dan
kaku. Misalnyaterdapat padaterjemahan siswa
berikut.

Bahasa Sumber : Fastfood ishighly processed
with a wide array of additives.
Bahasa Sasaran: Makanan cepat saji
merupakan proses terbaik dengan
tambahan khusus.

(RN, 2015)

Siswa (RN) mencoba untuk melakukan
pergeseran dari verba processed yang
diterjemahkan menjadi nominaproses. Namun,
secara utuh makna kalimat tersebut tidak
berterimadan tidak jel as dalam bahasa sasaran.
Terjemahan tersebut telah menyimpang dari pesan
yangingin disampaikan oleh penulistekskepada
pembaca. Agar kalimat tersebut menjadi benar,
jelas, dan wajar serta pesan penulis bisa
tersampai kan kepada para pembaca, alternatif
terjemahannya adalah makanan cepat saji
diprosesdengan berbagai bahan adiktif dalam
jumlah yang banyak. Terjemahanini lebih jelas,
wajar, dantidak kaku.

b. Aspek Semantis

Kemampuan menerjemahkan teks
analytical exposition siswa kelas Xl
SMAN 1 Gadingre o Pringsewu semester ganjil
tahun pelgjaran 2015/2016 dalam aspek
Semantismasuk ke dalam kategori baik. Sisva
telah mampu menerjemahkan bahasasumber ke
bahasa sasaran menggunakan maknayang tepat.
Siswa telah mampu menerjemahkan makna
referensd dan maknainterpersona dengan balk,
benar, dan tepat. Kutipan hasil terjemahan siswa
dapat dilihat sebagai berikut.

Bahasa Sumber :...chemical additiveslead to
weight and disease issues.
Bahasa Sasaran :...bahan-bahan Kimia
tambahan mengakibatkan masalah berat
badan dan penyakit.

(AER, 2015)

Padaterjemahan di atas, sswa(AER) tdlah
memahami maknainterpersonal yang dimaksud
oleh penulisteks. Kalimat ...lead toweight and
diseaseissuestelah diterjemahkan dengan gaya
bahasa yang berterima pada bahasa sasaran.
Dengan menerjemahkannya menjadi
...mengakibatkan masalah berat badan
dan penyakit, siswa (AER) telah mampu
mengungkapkan pikiran penulis teks ke
dalam bahasa sasaran dengan benar, jel as,
dan wajar serta berterima pada bahasa
sasaran.

Namun, ada juga beberapa siswa yang
masi h kesulitan menerjemahkan makna-makna
yang dimaksud oleh penulis teks. Misalnya
terdapat padaterjemahan siswaberikut.

Bahasa Sumber : It isnot thecaloriesin fast
food which damage health andwaistline...
Bahasa Sasaran : Tidak ada kalori di
makanan cepat saji yang mana kerusakan
kesehatan dan ukuran pinggang...

(AYP, 2015)

Pada terjemahan di atas, siswa (AYP)
secarakesel uruhan telah gagal menyampaikan
maknareferensial dan maknainterpersona ke
dalam bahasa sasaran. Kata waistline dalam
bahasa sasaran diterjemahkan secara harfiah
sehinggaterjadi kekaburan maknakarenatidak
berterimapadabahasasasaran. Seharusnya, kata
tersebut dapat diterjemahkan menggunakan gaya
bahasa yang lebih berterima seperti yang
diinginkan penulisteks, misalnyaditerjemahkan
menjadi bentuk tubuh sehingga tidak
menyimpang serta berterima pada bahasa
sasaran.
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c. Aspek Pragmatis

Aspek pragmatis berkaitan dengan
kemampuan penerjemah menghubungkan dan
menyeras kan kalimat-kalimat dengan konteks-
konteksdi luar teks. Penerjemah harusmampu
memadankan jenistekstermasuk maksud atau
tuj uan penulissertameruntutkan maknabalk pada
tataran kalimat, paragraf, maupun tekske daam
bahasa sasaran. Kemampuan menerjemahkan
teks analytical exposition siswa kelas Xl
SMAN 1 Gadingrejo Pringsewu semester ganjil
tahun pelgjaran 2015/2016 dalam aspek
Pragmatis masuk ke dalam kategori cukup.
Artinya, masi hterdapat banyak kaimat-kalimat
yang diterjemahkan secaratidak runtut dan tidak
sesual dengan maksud atau tujuan penulisteks
bahasa sumber. Kutipan hasil terjemahansiswa
dalam aspek Pragmatis dapat dilihat sebagai
berikut.

Bahasa Sumber: Fast food i shighly processed
with awidearray of additives. To make fast
food products of low-cost production,
highly-processed ingredients to give them
shelf life are applied to hold / consistency
and to enhance flavor.
Bahasa Sasaran : Makanan cepat saji sangat
diproduksi dengan satuan yang luasdari zat
yang ditambahkan. Untuk membuat produk
makanan cepat saji harga produksinya
rendah, bahan-bahannya sangat diproses
untuk memberikan mereka paparan
penggunaan untuk tetap konsisten dan
meningkatkan rasa.

(DCR, 2015)

Secarakesd uruhan, terjemahandi aastdah
gaga mengungkapkan pesan penulisteksbahasa
sumber ke dalam bahasa sasaran. Terjemahan
tersebut menyimpang dari maksud penulisteks
sumber, tidak runtut sertasusah dipahami oleh
pembaca. Siswa (DCR) tidak mampu
menghubungkan dan menyerasikan kalimat-
kalimat tersebut dan konteks-konteks di luar

teks. Misalnya, fast food is highly processed
with a wide array of additives diterjemahkan
menjadi makanan cepat saji sangat diproduks
dengan satuan yang luas dari zat yang
ditambahkan. Hasi| terjemahan di atas sangat
kaku dan tidak runtut.

Namun, ada juga beberapa siswa yang
mampu menerjemahkan makna-makna yang
dimaksud olen penulisteksdengan baik. Misanya
terdapat padaterjemahan siswvaberikut.

BahasaSumber : Fast food ishighly processed
with awide array of additives. To make fast
food products of low-cost production, highly-
processed ingredients to give themshelf life
are applied to hold consistency and to
enhance flavor.
Bahasa Sasaran : Makanan cepat saji sangat
diproses dengan berbagai bahanadiktif
dalam jumlah banyak. Untuk membuat
produk cepat saji dengan modal produksi
yang rendah, bahan-bahan Kimia
ditambahkan untuk menjaga keawetan dan
menambah cita rasa makanan.
(AER, 2015)
Padahas| terjemahandi atas, Sswa(AER)
mampu menghubungkan dan menyerasikan
kalimat-kalimat tersebut dan konteks-konteksdi
luar teks sehingga terjemahannya tidak
menyimpang dan berterima dalam bahasa
sasaran.

c. Aspek Kewajaran Ungkapan

Kemampuan menerjemahkan teks
analytical exposition siswakelas XII SMAN
1 Gadingrejo Pringsewu semester ganjil tahun
pelgjaran 2015/2016 dalam aspek Kewagjaran
Ungkapan masuk ke dalam kategori baik.
Kewagjaran ungkapan yang dimaksud dalam
penerjemahan adal ah kemampuan penerjemah
untuk menentukan padanan ungkapan yang
terdapat padabahasasumber ke bahasa sasaran
sehinggatidak kaku, alami atau wajar, dan tidak



62 Jurnal Pendidikan Progresif, Vol. VI No. 1 April 2016 hal. 55 - 64

tampak seperti hasil terjemahan. Kutipan hasil
terjemahan siswadapat dilihat sebagai berikut.
Bahasa Sumber : People do not just eat out
on special occasions or weekendsanymore.
Bahasa Sasaran : Orang-orang tidak hanya
memakannya saat acara penting atau akhir
pekan lagi.
(RY, 2015)

Secara keseluruhan, terjemahan di atas
mas h berterimadanwgar ddam bahasasasaran,
ungkapan weekend diterjemahkan menjadi akhir
pekan, meskipun masih adajugabeberapasisva
yang menerjemahkan weekends menjadi akhir
minggu. Hal ini mungkin dilakukan namunkurang
terasawgar dalam bahasasasaran.

Selainitu, adajugabeberapasiswayang
menerjemahkan ungkapan dalam bahasasumber
ke dalam bahasa sasaran secarakurang wajar.
Misdnyaterdapat padaterjemahan sswaberikut.

Bahasa Sumber : It means that all the time
they mostly eat fast foods.
Bahasa Sasaran : Itu berarti semua waktu
mereka kebanyakan makan makanan cepat
saji.

(AFA, 2015)

Dalam konteks bahasa sumber di atas,
ungkapan all thetime dan mostly diterjemahkan
menjadi semua waktu dan kebanyakan. Hasil
terjemahanini mas h terasakaku dantidak wgar
meskipun masih bisa dipahami. Alternatif
terjemahan yang bisadilakukan adal ah dengan
menerjemahkan kedua ungkapan tersebut
menjadi sering dal am bahasa sasaran sehingga
terasa jelas dan wajar tanpa sedikitpun
mengurangi maksud penulisteks sumber.

d. Aspek Peristilahan

Istilah dalam penerjemahan merupakan
padanan katayang mampu mengungkapkan sifat
yang khas dalam bidang tertentu dari bahasa
sumber ke bahasa sasaran sehinggaterjemahan
terasawgjar dan jelas.

Kemampuan menerjemahkan teks
analytical exposition siswakelas XI1 SMAN
1 Gadingrejo Pringsewu semester ganjil tahun
pel g aran 2015/2016 dalam aspek Peristilahan
masuk kedaam kategori cukup.Artinya, masih
terdapat banyak istilah yang diterjemahkan
dengan padanan yang kurang tepat ke dalam
bahasasasaran. Kutipan hasi| terjemahan siswa
dalam aspek Peristilahan dapat dilihat sebagai
berikut.

Bahasa Sumber : Fast food nowadays is
considered a normal eating venture.
Bahasa Sasaran : Pada saat ini makanan
instan dianggap makanan Normal.

(EP, 2015)

Terjemahan di atasmasih terasakaku dan
kurang wajar. Istilah fast food diterjemahkan
makanan instan. Akan lebih tepat jikaistilah
fast food diterjemahkan menjadi makanan
cepat saji. Selainitu, istilah normal eating ve
nture diterjemahkan menjadi makanan normal,
terjemahan ini mash bisadipahami oleh pembaca
bahasa sasaran namun akanlebih tepat danwagar
jika diterjemahkan menjadi makanan yang
biasa.

Namun, ada juga beberapa siswa yang
mampu menerjemahkan istilah-istilah yang
dimaksud oleh penulisteksdengan baik danwaar.
Misdnyaterdapet padaterjemahan sswaberikut.

Bahasa Sumber : Fast food nowadays is
considered a normal eating venture.
Bahasa Sasaran : Makanan cepat saji
sekarang sudah dianggap sebagai makanan
yang biasa.

(RKW, 2015)

Pada terjemahan di atas, siswa (RKW)
mampu menghasiIkanterjemahanidilah fast food
dan normal eating venture menjadi makanan
cepat saji dan makanan yang biasa ke dalam
bahasa sasaran sehinggaterjemahannyaterasa
benar dan jelas sertatidak kaku.
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a. Aspek Ejaan Benar dan Baku

Ejaan yang benar dan baku dalam sebuah
bahasamerupakan sebuah keharusan yang tidak
bisaditawar-tawar. Apek Ejaan Benar dan Baku
dalam hal ini meliputi pemenggalan kata,
pemakaian huruf, penulisan kata, penulisan
singkatan, penggunaan tandabaca, danlan-lain.

Kemampuan menerjemahkan teks
analytical exposition siswakelas XII SMAN
1 Gadingrejo Pringsewu semester ganjil tahun
pelg aran 2015/2016 dalam aspek Ejaan Benar
dan Baku masuk keddam kategori baik. Kutipan
hasi| terjemahan siswadaam aspek Peristilahan
dapat dilihat sebagai berikut.

Bahasa Sumber :..thereisabsolutely nothing
nutritional about fast food. Fast food simply
feeds...
Bahasa Sasaran:..makanan cepat saji tidak
mengandung nutrisi. Makanan cepat saji
hanya...

(DWO, 2015)

Terjemahan di atas sudah mengikuti aturan
penulisan gjaan yang benar dan baku, siswa
(DWO) menggunakan huruf kapital setelahtitik
di kaimat sebelumnya.

Selainitu, adajugabeberapasiswayang
menerjemahkan kalimat-kalimat dalam bahasa
sumber ke bahasa sasaran tanpamemperhatikan
aturan gjaan yang benar dan baku. Misalnya
terdapat padaterjemahan siswaberikut.

Bahasa Sumber : Fast foodishighly processed
with a wide array of additives.
Bahasa Sasaran : Makan cepat saji di proses
sekali dengan susunan zat aditiv.

(HWW, 2015)

Terjemahan di atastidak mengikuti aturan
penulisan gaan yang benar dan baku dalam
bahasa sasaran. Kata processed diterjemahkan
menjadi di proses yang mana seharusnya
diproses, awa an—di harusdisatukan dengan kata
dasar proses. Selainitu, kataaditiv jugatidak
baku dalam bahasa sasaran, seharusnya

diterjemahkan menjadi adiktif agar benar dan
baku sesuai dengan aturan € aan bahasasasaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan ddam
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menerjemahkan teks analytical
exposition dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia siswa kelas X1l SMA Negeri 1
Gadingrejo Semester Ganjil Tahun Pelgjaran
2015/2016 masuk kedadam kategori baik dengan
nila rata-ratakesel uruhan aspek adalah 76.2.

Nilal rata-rata kemampuan siswadalam
menerjemahkan teksanal ytical exposition dari
bahasalnggris ke bahasalndonesia padaaspek
Linguistik mendapatkan nila rata-rata82 dengan
kategori baik, aspek Semantismendapatkan nila
rata-rata 75.7 dengan kategori baik, aspek
Pragmatis mendapatkan nilai rata-rata 62.7
dengan kategori cukup, aspek Kewagjaran
Ungkapan mendapatkan nilai rata-rata84 dengan
kategori baik, aspek Peristilahan mendapatkan
nilai rata-rata 73.5 dengan kategori cukup, dan
aspek Ejaan Benar dan Baku mendapatkan nilai
rata-rata 79.3 dengan kategori baik.

Berdasarkan pembahasan dan simpulan,
penulismengg ukan saran: a) bagi guru hendaknya
mengingatkan dan menjelaskan bahwa
menerjemahkantidak hanyaberhubungan dengan
bahasanamun jugabudayaagar hasi| terjemahan
terasawgar dan berterima padabahasasasaran,
menerjemahkantidak harusseldu secaraharfiah
karenamenerjemahkan adal ah menyampaikan
makna penulisteksbahasasumber, bukan bentuk
teks bahasa sumber ke bahasa sasaran, dan
kamus adalah senjata bagi seseorang untuk
menerjemahkan sebuah teks, jadi guru harus
menj el askan caramenggunakan kamus dengan
baik, benar, dan tepat karenaadabeberapakata
yang artinyaakan berbedajikadigunakan dalam
konteksyang berbeda. b) bagi Sswaharussering
melakukan latihan menerjemahkan di luar kelas,



64 Jurnal Pendidikan Progresif, Vol. VI No. 1 April 2016 hal. 55 - 64

menggunakan kamus yang bisa dipercaya
misalnya Cambridge Dictionary, banyak
membaca sumber-sumber bacaan baik dalam
bahasalnggris maupun bahasa Indonesia, dan
mempelgari budaya bahasa sumber maupun
bahasa sasaran, dalam hal ini bahasalndonesia
maupun Inggris, untuk menghasilkan terjemahan
yangwgar dan berterima.
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